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PENGANTAR PENERBIT 


alam meraih cita-cita, setiap orang perlu mempu- 
1D motivasi yang kuat. Tanpa motivasi, apa 
yang dicita-citakan mustahil dapat tercapai 


dengan gemilang. Demikian juga dengan para peserta didik. 
Sebagai orang yang sedang menimba ilmu, mereka tentu 
membutuhkan motivasi yang kuat agar cita-cita mereka dapat 
tercapai nantinya. 

Namun, pada kenyataannya ada beberapa keadaan yang 
membuat motivasi peserta didik menjadi lemah, bahkan 
tidak ada sama sekali. Lalu, apa sajakah sebenarnya hal 
yang dapat menyebabkan peserta didik kurang dan tidak 
mempunyai motivasi? Bagaimana sebenarnya peran guru 
dalam proses pembelajaran di kelas? Apa saja yang dapat 
dilakukan oleh guru untuk membangkitkan motivasi kepada 
peserta didiknya? 

Buku ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Anda dapat menemukan contoh-contoh bagi guru 
untuk membangun, membangkitkan, dan menjaga motivasi 
peserta didik di dalam pembelajaran. Sebab, jika peserta didik 


tidak mempunyai motivasi dan dibiarkan saja tentu akan 
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menghambat proses belajar mereka. Oleh karena itu, fungsi 
guru sebagai motivator selalu ditunggu. Selamat membaca, 
selamat menjadi motivator andal! 


Redaksi 
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|” PENGANTAR PENULIS 


. 


erbicara masalah pendidikan memang sepertinya 
B tidak akan pernah ada habisnya. Selalu ada hal- 

hal yang menarik untuk kita cermati, khususnya 
bagaimana seharusnya seorang guru yang benar-benar 
dapat mengantarkan peserta didiknya menuju “garis finish” 
kesuksesan. Bisa dikatakan bahwa seribu satu cara mungkin 
telah digunakan oleh guru demi mewujudkan keberhasilan 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, mulai dari 
penggunaan metode yang bervariasi, pemanfaatan berbagai 
media, disertai sikap guru yang penuh disiplin. Namun, 
sepertinya itu saja belum cukup untuk dapat membuat 
peserta didik selalu terobsesi meraih keberhasilan dalam 
belajar. 

Masih sering kita jumpai banyak peserta didik yang 
malas-malasan mengikuti pelajaran. Mereka hanya menyukai 
saat-saat berangkat ke sekolah, istirahat, dan pulang sekolah, 
tanpa sedikit pun menyukai saat jam pelajaran. Apalagi 


ditambah dengan guru yang galak, jutek, dan membosankan. 
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Hal ini benar-benar melengkapi alasan peserta didik untuk 
sama sekali tidak mempunyai motivasi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Akibatnya, prestasi belajar pun jauh 
dari apa yang kita harapkan. Yang lebih mengenaskan lagi 
bila tiba saatnya mendekati masa ujian akhir, guru akan 
sibuk mendongkrak nilai agar peserta didik di sekolah lulus 
100Yo. Hal ini dilakukan semata-mata hanya demi nama 
baik sekolah. Tanpa kita sadari, apa yang kita lakukan itu 
sebenarnya justru merupakan pembodohan terhadap peserta 
didik, bukan sebaliknya. 

Cita-cita Kurikulum 2013 sepertinya memang harus 
benar-benar dijadikan obsesi guru untuk mewujudkannya 
dalam tindakan nyata. Untuk itu, diperlukan adanya 
motivasi pada diri seorang guru yang juga harus mampu 
mengalirkannya pada peserta didik. Dengan kata lain, guru 
harus mampu menjadi motivator, baik bagi dirinya sendiri 
maupun peserta didik. Pekerjaan sebagai guru dan motivator 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena seorang guru 
tidak akan berhasil membimbing peserta didik untuk 
mencapai kompetensi tertentu melalui kegiatan pembelajaran 
tanpa dapat memotivasi peserta didik untuk mengikutinya. 

Begitu pentingnya motivasi dalam belajar bagi peserta 
didik membuat penulis merasa tergugah untuk mengajak 
seluruh guru di negara ini menjadi guru sekaligus motivator 
andal. Dengan memiliki kemampuan sebagai motivator maka 
setiap kegiatan pembelajaran yang kita terapkan, diharapkan 
akan diikuti oleh peserta didik dengan penuh antusias 


karena minat yang tinggi. Bukan hanya sekadar menjalankan 
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rutinitas atau kewajiban karena telah mendapatkan gaji 
semata, melainkan benar-benar apa yang kita lakukan adalah 
demi keberhasilan peserta didik. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk membangun dunia 
pendidikan khususnya guru sebagai pelaksana pendidikan 
agar senantiasa meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik. 
Tidak hanya menjadi guru biasa, tetapi guru yang mempunyai 
keahlian sebagai pendidik sekaligus sebagai motivator bagi 
peserta didik. Dengan harapan, melalui motivasi yang kita 
berikan pada setiap peserta didik, akan melahirkan sumber 


daya manusia yang berkualitas di masa mendatang. 


Penulis 
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MOTIVASI 
DAN PEMBELAJARAN 


“Jika kamu tidak mengejar | 
apa yang kamu inginkan 
maka kamu tidak akan men- 
dapatkannya. Jika kamu 
tidak bertanya maka jawa- 
bannya adalah tidak. Jika | 
kamu tidak melangkah maju, 
kamu akan tetap berada di 
tempat yang sama.” (Nora 
Roberts) 


Sumber: http://belajarpsikologi.com 


Segala sesuatu yang kita lakukan pasti mempunyai tujuan 
dan latar belakang yang mendorong kita ingin melakukan 
kegiatan tersebut. Begitu juga dengan proses belajar. Belajar 
merupakan aktivitas yang sangat penting bagi keberhasilan 
peserta didik di masa mendatang. Mengapa perlu belajar? 
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Untuk apa belajar? Pertanyaan ini akan memberikan 
gambaran tentang sejauhmana pentingnya belajar bagi diri 
peserta didik. Anggapan penting tidaknya belajar juga dapat 
tecermin dalam suka atau tidaknya peserta didik mengikuti 
pelajaran. Meskipun suka atau tidaknya peserta didik 
mengikuti pelajaran tidak hanya semata-mata dipengaruhi 
oleh anggapan penting atau tidaknya belajar bagi mereka, 
namun hal ini sangat berpengaruh pada aktivitas belajar. 
Pada akhirnya, aktivitas belajar akan berpengaruh juga pada 
hasil belajar. Latar belakang, tujuan, dan keinginan yang 
dimiliki peserta didik dan mampu mendorongnya untuk 
selalu mengikuti kegiatan pembelajaran inilah yang sering 
kita kenal dengan motivasi belajar. 

Motivasi jelas sangat diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran. Motivasi yang tinggi pada peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran akan melahirkan aktivitas belajar 
yang optimal. Hal ini juga akan terlihat dari antusias peserta 
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Adanya rasa 
ingin tahu yang tinggi akan membuat mereka semakin serius 
dan asyik memahami materi pelajaran yang disajikan oleh 
guru. 

Sering kita mendengar bahwa prestasi belajar peserta 
didik rendah karena salah satu alasan, yaitu motivasi yang 
rendah. Motivasi bisa menjadi hambatan bagi peserta didik 
untuk meraih kesuksesan baik dalam belajar maupun dalam 
kehidupan. Begitu pentingnya motivasi bagi seseorang untuk 
melakukan dan mencapai sesuatu maka diperlukan upaya 
untuk tetap menjaga motivasi agar tetap stabil atau bahkan 


sebisa mungkin dapat ditingkatkan. 
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Jika seseorang termotivasi dalam melakukan sesuatu 
maka dia akan seperti mempunyai energi tersendiri yang 
mengalir di tubuhnya. Energi tersebut sepertinya datang 
tanpa kita tahu dari mana asalnya dan berapa lama akan 
habis jika digunakan. Jika motivasi yang tinggi dimiliki 
oleh peserta didik dalam belajar maka akan menyebabkan 
suatu perubahan yang luar biasa. Peserta didik seakan-akan 
memiliki cadangan energi tertentu yang mendorongnya 
untuk tetap mengembangkan rasa ingin tahunya. Meskipun 
mungkin ada perasaan tidak suka dengan pelajaran yang 
diikuti, motivasi yang tinggi akan mampu mengesampingkan 
hal itu. Peserta didik akan terus terpacu untuk belajar dan 


pada akhirnya akan memperoleh hasil yang maksimal. 


a. Motivasi 
Beberapa pendapat tentang definisi motivasi yang ditulis 
oleh Haryanto (2010) adalah sebagai berikut. 
a. Mc Donald 
Menurut Mc Donald, motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa 
motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. 
b. Thomas L. Good dan Jere B. Braphy 
Motivasi sebagai suatu energi penggerak dan 
pengarah, yang dapat memperkuat dan mendorong 
seseorang untuk bertingkah laku. Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat diketahui bahwa seseorang melakukan 
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sesuatu tergantung dari motivasi yang dimilikinya. 
c. Siti Sumarni 

Motivasi secara harfiah adalah dorongan yang timbul 
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Sementara itu secara psikologis, berarti usaha yang 
dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 
tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan 
dengan perbuatannya. 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak, 
baik dari dalam diri maupun dari luar dengan menciptakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah 
pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 


itu dapat tercapai. 


| 1. Belajar 


Kita lebih sering mengenal definisi belajar sebagai proses 


penambahan pengetahuan. Definisi tersebut sepertinya 
merupakan pandangan lama dan mempunyai cakupan 
yang sempit. Pandangan tersebut seolah-olah hanya 
menggambarkan bahwa proses belajar hanya merupakan 
penjejakan ilmu pengetahuan pada peserta didik. Sebenarnya, 
hal ini tidak sepenuhnya salah karena pada kenyataannya 
belajar itu menambah pengetahuan bagi peserta didik. 
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Namun demikian, konsep ini masih sangat parsial dan 
menjadikan peserta didik sebagai individu-individu yang 
pasif dan reseptif. Peserta didik layaknya sebuah benda kosong 
yang perlu diisi sampai penuh tanpa melihat potensi yang 
sebenarnya dimiliki peserta didik. 

Dahulu sering kita dengar bahwa peserta didik itu 
diibaratkan gelas yang masih kosong. Gelas tersebut diisi 
air agar penuh. Gelas dapat penuh atau tidak tergantung 
dari proses penuangan air dalam gelas. Jika penuangan yang 
dilakukan secara perlahan-lahan dan sedikit demi sedikit maka 
gelas akan penuh tanpa ada air yang tertumpah. Namun, jika 
pengisian air yang dilakukan secara sembarangan, banyak air 
yang dituangkan dengan cepat justru gelas tidak bisa penuh 
karena banyak air yang tertumpah. 

Gambaran tersebut menunjukkan definisi belajar pada 
zaman dahulu hanya tergantung dari faktor guru. Gelas dapat 
penuh atau tidak tergantung dari proses penuangan airnya. 
Dalam hal ini, peserta didik dapat memperoleh pengetahuan 
atau tidak, tergantung guru yang mengajarnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar seolah-olah hanya 
didominasi guru, tanpa memerhatikan potensi yang dimiliki 
oleh masing-masing peserta didik. 

Namun, adanya perubahan zaman mendorong kita 
untuk lebih terbuka dan feksibel dalam menilai sesuatu. 
Mengapa demikian? Apa pun yang kita lakukan akan 
tergantung dengan anggapan yang tertanam dalam otak 
kita. Sama halnya dengan anggapan kita tentang definisi 
belajar. Jika kita menganggap definisi belajar hanya proses 
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penambahan pengetahuan semata maka itu akan berpengaruh 
terhadap kinerja kita sebagai guru. Proses belajar yang 
dilakukan dapat dipastikan hanya didominasi oleh guru. 
Peserta didik hanya duduk diam dan mendengarkan, tanpa 
melakukan apa pun. 

Definisi belajar yang lebih luas telah dinyatakan oleh 
Gagne dalam Najib Sulhan (2006) bahwa belajar adalah 
sebuah proses perubahan tingkah laku yang meliputi 
perubahan kecenderungan manusia, seperti sikap, minat, 
atau nilai dan perubahan kemampuannya, yakni peningkatan 
kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance 
(kinerja). Perubahan tingkah laku tersebut harus dapat 
bertahan selama jangka waktu tertentu. Dengan demikian, 
belajar pada dasarnya dapat dipandang sebagai suatu proses 
perubahan positif-kualitatif yang terjadi pada tingkah laku 
peserta didik sebagai subjek didik akibat adanya peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, 
kemampuan berpikir logis dan kritis, kemampuan interaktif, 
dan kreativitas yang telah dicapainya. Konsep belajar 
demikian menempatkan manusia yang belajar tidak hanya 
pada proses teknis, tetapi juga sekaligus pada proses normatif. 
Hal ini amat penting agar perkembangan kepribadian dan 
kemampuan peserta didik terjadi secara harmonis dan 


optimal. 
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2. Pembelajaran 


Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses membelajarkan 


subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 
didik/pembelajar dpat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Dengan demikian, jika pembelajaran 
dipandang sebagai suatu sistem, berarti pembelajaran terdiri 
atas sejumlah sejumlah komponen yang terorganisasi antara 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan 
metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, 
pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak 
lanjut pembelajaran (misalnya: layanan pembelajaran 
remedial bagi peserta didik-peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar). Sebaliknya, jika pembelajaran dipandang 
sebagai suatu proses maka pembelajaran merupakan 
rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat 
peserta didik belajar. 

Oleh karena pembelajaran adalah suatu sistem maka 
dibutuhkan peran dari masing-masing komponen agar 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebagai 
fasilitator hendaknya mampu memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan 
rasa ingin tahunya, tanpa memandang peserta didik secara 
subjektif. Peserta didik juga diupayakan agar berperan aktif 
dalam kegiatan belajar. Menggali pengetahuan dengan 
melakukan aktivitas tertentu yang mendorong mereka untuk 


mencapai kompetensi yang ingin dikembangkan sesuai 
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tujuan pembelajaran. Sarana prasarana termasuk media 
juga mempunyai peran tersendiri dalam upaya menciptakan 
pembelajaran lebih nyata dan tidak terkesan abstrak. 


“Pendidikan bukanlah proses mengisi wadah yang kosong. 


Pendidikan adalah proses menyalakan api pikiran.” 


(W.B. Yeats) 


3. Pentingnya Motivasi dalam Belajar dan 
Pembelajaran 


Berbagai komponen yang terdapat dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya guru dan peserta didik, akan dapat 
bekerja maksimal bila ada sesuatu yang mendorong mereka 
untuk melakukan hal tersebut, yaitu motivasi. Karena 
dalam hal ini, sudah seharusnya kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
harus mempunyai motivasi agar mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan berhasil mencapai kompetensi tertentu. 

Motivasi tersebut bisa merupakan motivasi intrinsik 
maupun motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya 
dari luar, misalnya guru, orangtua, lingkungan belajar, dan 
lain sebagainya. Baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, 
keduanya mempunyai peran tersendiri dalam pencapaian 
prestasi belajar peserta didik. 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan 
penggerak tingkah laku. Motivasi mempunyai nilai dalam 
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menentukan keberhasilan, demokratisasi pendidikan, 
membina kreativitas dan imajinasi guru, pembinaan disiplin 
kelas, dan menentukan efektivitas belajar. Oleh karena itu, 
motivasi merupakan prinsip yang harus dikembangkan 
supaya kegiatan belajar dapat terjadi secara efektif. 
“Pembelajaran tidak didapat dengan kebetulan. Ia harus 


dicari dengan semangat dan disimak dengan tekun.” 


(Abigail Adams) 
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« 


INDIKATOR PESERTA DIDIK NI 
BERMOTIVASI BELAJAR RENDAH | 


Banyak pemberitaan 
masalah pelajar yang 
kita temui baik di 
media cetak seperti 
surat kabar maupun 
media elektronik seperti 
televisi yang menunjuk- 
kan perilaku negatif para 


peserta didik. Misalnya, 
Sumber: http:/Ipai-umy blogspot.com/2011/05/ 


di saat jam belajar belajar-efektif html 
banyak peserta didik 


tertangkap razia sedang asyik nongkrong di terminal, atau 
asyik main PS, dan sebagainya. Bahkan, tidak jarang adanya 
tawuran antarpelajar saat jam-jam sekolah berlangsung. Hal 


ini mencerminkan rendahnya motivasi belajar yang dimiliki 


oleh banyak peserta didik. 
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Di daerah Sragen terdapat sekitar 22 peserta didik SMP 
dan SMA/SMK terjaring razia di mal, dan pusat hiburan 
lainnya seperti warnet ataupun tempat bilyard. Mereka 
sedang asyik bermain saat seharusnya mereka berada di 
sekolah dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Kutipan 
dari Solo Pos (17/11/2011) tersebut menunjukkan bahwa 
masih rendahnya motivasi yang dimiliki peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Harian Suara Merdeka (27/06/2012) memberitakan 
rendahnya kelulusan di Kabupaten Pekalongan disebabkan 
oleh beberapa masalah. Selain motivasi belajar peserta didik 
yang kurang, juga rendahnya mutu proses pembelajaran. Hal 
tersebut dikemukakan oleh Kepala Bidang Pendidikan Dasar 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan, 
Risa Sumartyanto. Rendahnya mutu proses pembelajaran 
lebih dikarenakan metode mengajar guru yang kurang dapat 
menarik minat peserta didik. 

Dari beberapa pernyataan di atas menunjukkan bahwa 
motivasi belajar merupakan masalah yang sering dihadapi 
oleh banyak peserta didik di Indonesia. Beberapa indikator 
yang menggambarkan peserta didik bermotivasi rendah 
adalah sebagai berikut. 

a. Sering Bolos 
Ini yang sering penulis temui di saat mengajar di salah satu 
SMP swasta. Bila masuk kelas pagi hari saat jam pertama, 
ruang kelas penuh karena peserta didik hadir semua. 
Papan presensi peserta didik pun terlihat tulisan dengan 


huruf kapital “NIHIL”. Namun, jika masuk kelas pada 


24 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


